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ABSTRACT

Martindah, Eny dan S. Wahyuwardani. 1994. Retrospective study of lamb mortality and abortion in sheep. Penyakit Hewan 26(47): 57-62.

Retrospective study of lamb mortality and abortion in sheep has been carried out that involved 50 respondents from 4 subdistrict in Sukabumi.
The aims of this study are to know the incidence of lamb mortality and abortion as well as the relation between social condition and management.
Sample was collected purposively and farmers was interviewed by ussing questionnaire to collect data. Population of ewe which have been
pregnant and lambing in each sub-district is 24 head (Cibadak sub-district), 47 head (Cicurug sub-district), 19 head (Cisaat sub-district), and 32
head (Nagrak sub-district). From those ewes 177 lamb born and 29 dead. Mortality incidence are from 4% to 25.92%, whereas lambing percentage
is about 115% to 193.75%. Almost 80% of all lambs deaths were in lamb born to ewes having more than I lamb. Within 0-24 hours after

parturition indicated as a critical time and has a high risk for occurring lamb mortality. The etiology of abortion and lamb mortality in this study
have not been known exactly, but poor management and starvation was suspected as main caused. From interview results could be concluded that
information on management practices and diseases control still needed by most of respondents. The involvement of KCD (head of sub-district
livestock service) and PPL (field extention officer) in giving extensions could increase farmers' knowledge of livestock management, so hopefully
can reduced lamb mortality as in Cisaat and Nagrak sub-districts.
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ABSTRAK

Martindah, Eny dan S. Wahyuwardani. 1994. Studi retrospektif kematian anak dan abortus pada domba. Penyakit Hewan 26(47): 57-62.

Suatu studi retrospektif kematian anak dan abortus pada domba telah dilakukan dengan melibatkan 50 orang responden dari 4 kecamatan di
Kabupaten Sukabumi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui insiden abortus dan kematian anak domba, dan mempelajari hubungan
antara kematian anak domba dan kondisi sosial serta tata laksana pemeliharaan. Sampel dipilih secara purposif dan petemak diwawancarai dengan
mcnggunakan kuisioner. Populasi induk yang pernah bunting dan mclahirkan anak di masing-masing kecamatan tercatat 26 ekor (Kee. Cibadak),
47 ekor (Kec. Cicurug), 19 ekor (Kec. Cisaat) dan 32 ekor (Kec. Nagrak). Dari total induk tersebut, tercatat 177 ekor anak domba lahir dan 29 ekor
(16,38%) dilaporkan mati. lnsiden kematiannya berkisar antara 4% - 25,92%, scdangkan percentage kelahiran berkisar antara 115% - 193,75%.
Hampir 80% dari total anak domba yang mati berasal dari tipe kelahiran lebih dari satu. Umur 0 - 24 jam setelah lahir merupakan saat yang kritis
dan mempunyai resiko kematian yang tinggi. Etiologi penyebab abortus dan kematian anak domba dalam penelitian ini belum dikctahui secara
pasti, namun tatalaksana pemeliharaan yang kurang baik dan kelaparan diduga sebagai penyebab utama. Dan basil wawancara dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar responden masih memerlukan penyuluhan yang berhubungan dengan pemeliharaan domba, terutama dalam hal
pengendalian penyakit. Keterlihatan KCD (Kepala Cabang Dinas) atau PPL (Petugas Penyuluh Lapangan) dalam memberikan penyuluhan
temyata dapat menambah pengetahuan petemak dalam hal tatalaksana pemeliharaan domba, sehingga diharapkan dapat mengurangi kematian
anak domba seperti di Kecamatan Cisaat dan Kecamatan Nagrak.

Kata kunci: Kematian anak domba, abortus, studi retrospektif

PENDAHULUAN

Ternak ruminansia kecil (domba dan kambing) me-
rupakan ternak yang dapat memberikan tambahan pen-
dapatan dan tabungan bagi peternak. Rangkuti dkk.
(1984) melaporkan bahwa satu dari hampir setiap lima
orang petani pedesaan di Indonesia memelihara ternak
domba atau kambing. Usaha beternak domba dan
but% ini tnampu tnembetikan sumbangan pendapatan pe-
tani per tahun antara 15-20% dari pendapatan total usaha
tani (Rangkuti dkk., 1984). Namun demikian, kasus

abortus dan kematian pada anak domba dan kambing
baru lahir merupakan problem yang dihadapi peternak.
Hal ini terlihat dari laporan Direktorat Jenderal Pe-
ternakan tahun 1988 (DitJenNak, 1988), bahwa kenai-
kan populasi domba dan kambing selama tahun 1983 -
1987 terlihat paling rendah dibandingkan dengan komo-
ditas lain.

Sebab-sebab kematian pada anak domba dan kam-
bing diduga akibat kekurangan susu, sifat keibuan (mo-
thering ability) induk kurang dan kelemahan anak untuk
menyusu (Triwulanningsih, 1989); keadaan iklim yang
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buruk, kualitas ransum yang jelek atau defisiensi zat-zat
tertentu (Tarmudji dan S. Bahri, 1984); dan juga di-
sebabkan oleh infeksi E. colt dan Pasteurella sp. (Chaa-
rani dan Robinson, 1988). Vibrio fetus dapat menimbul-
kan abortus pada minggu terakhir kebuntingan, lahir
mati atau lahir dalam kondisi lemah yang diikuti kemati-
an (Goodwin, 1979).

Pengalaman Chaarani dan Robinson (1988) menyim-
pulkan bahwa, selama dua tahun di Maroko kematian
anak domba berkisar antara 17,6% sampai 31,3%; se-
dangkan Hungerford (1975) di Selandia Baru melapor-
kan bahwa dari 3.543 kasus kematian anak domba, ter-
catat kematian sesudah lahir 57%, saat kelahiran 36%
dan sebelum lahir 7%.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui insiden
mortalitas anak domba prenatal, postnatal sampai se-
belum disapih serta mempelajari hubungan antara kema-
tian anak domba dan kondisi sosial serta manajemen pe-
meliharaan.

BAHAN DAN CARA

Penelitian dilakukan di 4 kecamatan, yaitu Kecamat-
an Cibadak, Kecamatan Cicurug, Kecamatan Cisaat dan
Kecamatan Nagrak di Kabupaten Sukabumi. Kajian
yang dipakai adalah survei retrospektif dengan meng-
gunakan kuesioner. Sampel dipilih secara purposif dan
di setiap lokasi terpilih, sejumlah peternak domba yang
bisa diajak bekerja-sama dipilih untuk dijadikan respon-
den.

Jumlah anak domba lahir, jumlah anak domba mati,
jumlah induk bunting dan melahirkan, jumlah induk
abortus dihitung sejak Januari 1992 hingga penelitian di-
lakukan yaitu pada bulan Agustus-September 1992. Per-
sentase kelahiran, persentase kematian anak domba dan
persentase kejadian abortus dihitung dengan meng-
gunakan rumus sebagai berikut:

Jml. anak domba lahir

induk bunting & melahirkan

Jml. anak domba mati
x 100%

Jml. anak domba lahir

% kematian berdasarkan tipe kelahiran =

Jml. anak mati pada tipe kelahiran tertentu

Jml. anak lahir pada tipe kelahiran tertentu

% kematian berdasarkan umur =

Jml. anak domba mati pada umur tertentu
x100%

Jml. anak domba mati

Jml. induk abortus
% abortus —

Jml. induk bunting

HASIL DAN PEMBAHASAN

Latar belakang pemilikan ternak

Jumlah responden dalam penelitian ini 50 orang, ma-
sing-masing dari Kecamatan Cibadak 10 orang, Keca-
matan Cicurug 9 orang, Kecamatan Cisaaat 9 orang dan
Kecamatan Nagrak 22 orang. Dari hasil wawancara, pa-
da umumnya para responden sudah memelihara domba
secara turun-temurun, baik hanya sebagai pemelihara
(bagi hasil), warisan orang tua maupun dari hasil pem-
belian sendiri. Meskipun demikian, para responden di 3
kecamatan, kecuali responden di Kecamatan Cicurug,
juga mendapat bantuan domba dari pemerintah (2 ekor
betina dan 1 ekor jantan). Tujuan mereka memelihara
domba umumnya untuk menambah pendapatan atau se-
bagai tabungan yang sewaktu-waktu bisa dijual.

Responden di Kecamatan Nagrak sebagian mendapat
bantuan dari Puslitbangnak dan sebagian lagi dari Ban-
pres. Ternak (domba) Banpres tersebut disalurkan ke pe-
ternak melalui Dinas Petemakan Kabupaten Sukabumi,
dan menurut petugas Dinas Peternakan, bantuan tersebut
hanya diberikan kepada para peternak yang dinilai baik

petugas Dinas Peternakan. Responden di Keca-
matan Cibadak mendapat bantuan dari Departemen
Sosial dan responden di Kecamatan Cisaat sebagian
mendapat bantuan dari APBD yang disalurkan melalui
Koperasi Unit Desa (KUD) dan sebagian mendapat
bantuan dari Puslitbangnak. Sebelum ternak tersebut di-
bagikan, mereka terlebih dahulu mendapat penyuluhan
dari Kepala Cabang Dinas (KCD) atau petugas penyuluh
lapang (PPL) mengenai tata laksana pemeliharaan dom-
ba. Kegiatan penyuluhan tersebut di Kecamatan Cisaat
dan Kecamatan Nagrak masih tetap dilakukan minimal 3
bulan sekali.

Tatalaksana pemeliharaan

Tatalaksana pemeliharaan domba di empat kecamat-
an lokasi survai secara umum hampir sama, yaitu ternak
tidak diangon tetapi dipelihara di dalam kandang pang-
gung terbuat dari kayu atau bambu dengan atap daun
rumbia atau genteng. Tetapi, para peternak kecil di Ke-

% kelahiran =

% kematian =

100%-

x 100%
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camatan Cicurug yang belum pernah mendapat penyu-
luhan, dan sebagian besar peternak di Kecamatan Ciba-
dak membiarkan ternaknya di dalam kandang yang ham-
pir tidak pernah dibersihkan, karena pintu kandang di-
paku. Hal ini dilakukan untuk melindungi ternaknya dari
pencurian. Meskipun tinja tertampung di kolong kan-
dang dan rumput diberikan dari luar, kondisi kandang
masih terlihat kotor.

Pakan
Berkat penyuluhan, para responden semakin sadar

akan pentingnya pakan. Hampir 75% responden yang
menerima bantuan domba mengaku bahwa kesulitan
utama mereka dalam pemeliharaan domba adalah dalam
hal penyediaan pakan. Pakan yang biasa diberikan
adalah rumput liar, serta daun-daunan seperti daun sing-
kong dan daun pisang yang diperoleh dari kebun di
sekitar rumah. Karena tidak ada lahan khusus untuk
menanam rumput, maka rumput pun semakin berkurang,
terutama pada musim kemarau. Para responden di Keca-
matan Nagrak sadar akan hal ini, oleh karenanya mereka
memanfaatkan pematang sawah untuk menanam rumput
setaria. Meskipun demikian, kadang-kadang peternak
harus berjalan cukup jauh untuk mendapatkan rumput.
Permasalahan tersebut di atas menyebabkan 50% dari
responden mengcluh tidak ada atau terbatasnya tenaga
untuk mengarit/mencari rumput. Hal ini disebabkan ka-
rena usaha bcternak mereka merupakan usaha sam-
pingan.

Penyakit
Pada saat penelitian berlangsung tidak ditemukan ka-

sus penyakit, tetapi beberapa responden melaporkan
bahwa beberapa penyakit seperti mencret, kembung pe-
rut dan gangguan kulit sering menyerang domba. Seperti
yang dilaporkan oleh Adjid (1991), penyakit-penyakit
tersebut juga merupakan masalah di beberapa kecamatan
di Kabupaten Bogor.

Jika ada masalah yang berhubungan dengan peme-
liharaan domba, sebagian besar responden (65%) mem-
bicarakan dengan KCD atau ketua kelompok, 15% de-
ngan sesama peternak dalam pertemuan kelompok dan
20% berusaha mengatasi sendiri. Kelompok yang ter-
akhir ini khususnya para responden dari Kecamatan Ci-
curug. Meskipun demikian, penyuluhan yang berhu-
bungan dengan pemeliharaan domba masih diperlukan
oleh 95% responden, terutama dalam hal pengendalian
penyakit.

Insidensi kematian anak domba
Populasi induk domba yang pernah bunting dan me-

lahirkan anak di masing-masing kecamatan tercatat 26
ekor di Kecamatan Cibadak, 47 ekor di Kecamatan Ci-
curug, 19 ekor di Kecamatan Cisaat dan 32 ekor di Ke-
camatan Nagrak. Dan sejumlah induk tersebut, se-
banyak 177 ekor anak domba tercatat lahir; 29 ekor
(16,38%) di antaranya dilaporkan mati. Kematian ter-
sebut berkisar antara 4% - 25,92%, sedangkan persen-
tase kelahiran berkisar antara kurang lebih 115% -
193,75% (label 1).

Kisaran persentase kematian tersebut masih lebih
rendah jika dibandingkan dengan hasil penelitian
Chaarani dan Robinson (1988) di Maroko yang berkisar
antara 17,6% - 31,3%. Secara umum, etiologi penyebab
kematian anak domba dalam penelitian ini belum
diketahui secara pasti. Menurut laporan penelitian
Rowland dkk. (1992) di Amerika, tatalaksana
pemeliharaan merupakan penyebab utama tingginya
tingkat kematian anak domba di samping pakan dan
faktor genetik. McKenzie dan Grant (1976, dalam Rook
dkk., 1990), berpendapat bahwa 70% kematian anak
domba disebabkan oleh tatalaksana pemeliharaan, bukan
karena penyakit infeksi.

Tabel 1. Persentase kematian dan kelahiran anak domba di 4
Kecamatan, Kabupaten Sukaburni

Faktor
Kecamatan

Cibadak Cicurug Cisaat Nagrak

Jumlah Induk hunting dan
mclahirkan 26 47 19 32

Jumlah anak domba lahir 36 54 25 62

% kelahiran 138,46% 114,9% 131,6% 193,75%

Jumlah anak domba mati 9 14 1 5

% perinatal mortalitas 25% 25,92% 4% 8,06%

Persentase kematian anak domba di Kecamatan Ci-
badak dan Kecamatan Cicurug relatif lebih tinggi, yaitu
sekitar 25% dibandingkan dengan persentase kematian
di dua kecamatan lain, Cisaat 4% dan Nagrak 8,06%.
Tingginya persentase kematian anak domba di Kecamat-
an Cibadak dan Kecamatan Cicurug kemungkinan dise-
babkan oleh tatalaksana pemeliharaan yang kurang baik.
Hal ini karena para responden di ke-2 kecamatan ini
hampir tidak pernah mendapat penyuluhan tentang cara
pemeliharaan domba, dan membiarkan kondisi kandang-
nya kotor dan pemberian pakan (rumput) sering tercam-
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pur dengan pakan sisa sebelumnya. Berheda dengan pa-
ra responden dari Kecamatan Cisaat dan Kecamatan Na-
grak, yang relatif sering mengadakan pertemuan kelom-
pok dan mendapat penyuluhan dari PPL atau KCD, me-
reka lebih memperhatikan kebersihan kandang dan kua-
litas pakan.

Chaarani dan Robinson (1988) dan Triwulanningsih
(1989) melaporkan bahwa, kualitas pakan, infeksi agen
penyakit, kelaparan karena kurang susu dan pengaruh
iklim juga merupakan faktor penting yang menunjang
tingginya kematian pada anak domba. Demikian pula
ketidak-seimhangan unsur Ca, P, Mg dan kadar gula
dalam tubuh induk yang sedang hunting pun diduga se-
bagai penyebab (Tarmudji dan Bahri, 1984).

a. Tingkat kematian anak domba berdasarkan umur
Tingkat kematian anak domba dari saat lahir hingga

umur 7 hari bervariasi dari kecamatan satu dengan yang
lainnya. Data kematian anak domba berdasarkan umur
di 4 kecamatan, di Kabupaten Sukabumi disajikan pada
Tabel 2. Persentase kematian anak domba pada saat la-
hir (still born) paling tinggi di Kecamatan Cibadak yaitu
sebesar 66,7% (6 ekor dari 9 ekor anak yang mati).
Laporan tentang kematian anak domba pada umur 1-24
jam hanya terdapat di Kecamatan Cicurug, yaitu se-
besar 78,6%, sedangkan di ke-3 kecamatan lainnya tidak
ada laporan. Kematian anak domba di atas umur 1 bu-
lan menurut laporan hanya ada 2 kasus, masing-masing
di Kecamatan Cibadak dan Kecamatan Cisaat. Di Ke-
camatan Cisaat, dari 25 anak domba yang lahir hanya
ada 1 ekor anak domba yang mati (4% dari yang lahir;
Tabel 1) pada umur 1,5 bulan karena mencret. Perhi-
tungan persentase kematian anak domba berdasarkan
umur pada Tabel 2, dihitung dari jumlah kematian anak
di masing-masing kecamatan. Oleh karena itu untuk ke-
matian anak domba di atas umur 1 bulan di Kecamatan

Cisaat diperoleh nilai sebesar 100%, sehingga harus
hati- hati dalam meng'i nterprestasi'kannya.

Secara keseluruhan, jumlah kematian anak domba
pada saat lahir dan pada umur 1-24 jam merupakan jum-
lah yang terhanyak, masing-masing 10 ekor (34,5%) dan
11 ekor (37,9%). Persentase kematian ini tidak jauh ber-
beda dengan pengamatan yang dilakukan di Michigan
dan dilaporkan oleh Rook dkk. (1990) bahwa persentase
kematian anak domba tertinggi terjadi pada 3 hari per-
tama hidupnya. Sebagai penyebab utamanya diduga hi-
potermia dan kelaparan karena kurang susu. Untuk me-
ngatasi hal ini Rowland dkk. (1992) menyarankan untuk
bertindak cepat dan tepat dalam menangani saat-saat
!cribs, seperti menolong kelahiran pada induk domba
yang pernah mengalami distokia, dan mengusahakan
agar anak domba cukup mendapatkan kolustrum dan
susu.

b. Tingkat kematian anak domba berdasarkan tipe
kelahiran
Jumlah anak domba tiap kelahiran tergantung ba-

nyaknya ovum yang masak dan yang dibuahi, hal ini di-
pengaruhi oleh sifat-sifat bawaan (genetis). Kejadian
beranak tunggal, kembar 2, kembar 3, kembar 4 dan
kembar 5 di 4 kecamatan berturut-turut adalah 60 kela-
hiran, 46 kelahiran, 4 kelahiran (hanya di Kecamatan Ci-
badak dan Kecamatan Cicurug), 2 kelahiran dan 1 ke-
lahiran (di Kecamatan Nagrak).

Persentase kematian anak domba berdasarkan tipe
kelahiran di empat kecamatan di Kabupaten Sukabumi
diperlihatkan pada Tabel 3. Kematian pada tipe ke-
lahiran tunggal di Kecamatan Cibadak dan Kecamatan
Cicurug masing-masing sebesar 13,33% dan 16%, se-
dangkan di Kecamatan Cisaat dan Kecamatan Nagrak
tidak dilaporkan adanya kematian pada tipe kelahiran
tunggal. Kematian pada tipe kelahiran kembar 2 di-

Tabel 2. Persentase kematian anak domba berdasarkan umur di 4 kecamatan, Kabupaten Sukabumi

Umur saat 	 Cibadak 	 Cicurug
mati  

Cisaat Nagrak 	 Total       

kasus kasus

Saat lahir 6/9	 66,70 2/14 14,30
('still born')

1-24 jam 0/9	 0 11/14 78,60

1-7 hari 2/9	 22,22 0/14 0

>lmg - lbl 0/9	 0 1/14 7,14

>lbulan 1/9	 11,11 0/14 0

Catatan

Kasus —
Jumlah anak domba mati pada umur tertentu

Jumlah anak domba yang mati

kasus 	 kasus 	 % 	 kasus

0/1 	 0 	 2/5 	 40,00 	 10/29 	 34,48

0/1 	 0 	 0/5 	 0 	 11/29 	 37,93
0/1 	 0 	 2/5 	 40,00 	 4/29 	 13,79
0/1 	 0 	 1/5 	 20.00 	 2/29 	 6,90
1/1 	 100,00 	 0/5 	 0 	 2/29 	 6,90
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Tabel 3. Persentase kematian anak domba berdasarkan tipe kelahiran di 4 kecamatan, Kabupaten Sukabumi

Tipe
kelahiran

Cibadak Cicurug Cisaat Nagrak Total

kasus kasus kasus kasus kasus

Tunggal 2/15	 13.33 4/25 16,00 0/9 0 0/11 0 6/60 10,00

Kembar 2 4/18	 22,22 8/20 40.00 1/16 6,25 1/38 2,63 14/92 15,21

Kembar 3 3/3	 100,00 2/9 22,22 0/0 0 0/0 0 5/12 41,67

Kembar 4 0/0	 0 0/0 0 0/0 0 3/8 37,50 .3/8 37,50

Kembar 5 0/0	 0 0/0 0 0/0 o 1/5 20,00 1/5 20,00

Total 9/36	 25,00 14/54 25.92 1/25 4,00 5/62 8,06 29/177 16,38

Catatan:
Jumlah kematian anak pada tipe kelahiran tertentu

Kasus —
Jumlah anak yang lahir pada tipe kelahiran tertentu

Kecamatan Cibadak dan Kecamatan Cicurug masing-
masing sebesar 22,22% dan 40%, sedangkan di Keca-
matan Cisaat dan Kecamatan Nagrak, jauh lebih rendah
yaitu masing-masing sebesar 6,25% dan 2,63%. Hal ini
bisa dipahami karena di Kecamatan Cisaat dan Keca-
matan Nagrak masih mendapat penyuluhan dari KCD
dan PPL, sehingga kematian bisa ditekan. Kejadian ke-
lahiran kembar 3 di Kecamatan Cibadak yang hanya 1
kali dilaporkan mati semua (100%). Anak-anak domba
mati setelah 1 jam dilahirkan dan induknya mati, 2 jam
setelah melahirkan. Penyebab kematian tidak diketahui,
menurut laporan pemiliknya, kondisi induk sebelum me-
lahirkan lemah.

Secara keseluruhan, persentase kematian anak dom-
ba berdasarkan tipe kelahiran, jika dihitung dari jumlah
anak domba yang mati yaitu sebanyak 29 ekor, di-
perlihatkan pada Gambar 2. Hampir 80% dari seluruh
anak domba yang mati berasal dari tipe kelahiran lebih
dari satu (23 dari 29 ekor). Angka ini sedikit di bawah
hasil pengamatan yang dilakukan oleh Rowland dkk.
(1992), yaitu sebesar 86%. Menurut Rowland dkk.
(1992), kematian anak dan kelahiran lebih dan satu
sebagian besar disebabkan oleh kelaparan dan distokia.

c. Tingkat kematian anak sebelum dilahirkan
(prenatal) dan abortus pada domba

Kematian anak domba sebelum dilahirkan
dilaporkan ada 4 kasus, 1 kasus anak tunggal dan 3
kasus anak kembar-2 (jumlah anak 7 ekor), atau 13%
(7/54), yang semuanya terjadi di Cicurug. Kejadian
abortus hanya ada 2 kasus yang dilaporkan, 1 di Cicurug
dan 1 di Cisaat. Jika dilihat dan jumlah induk yang

Gambar 2. Persentase kematian anak domba berdasarkan tipe

kelahiran

bunting, kejadian abortus di masing-masing kecamatan
tersebut hanya ada 5,2% di Cisaat dan 3,1% di Cicurug.

Etiologi abortus dan kematian anak domba sebelum
dilahirkan tersebut tidak diketahui. Menurut Rook dkk.
(1990) jika abortus disebabkan oleh penyebab infeksius,
maka tingkat kejadiannya dapat mencapai 20% atau
lebih. Vibriosis (Kampilobakteriosis) diduga dapat me-
nyebabkan abortus, induk tidak menunjukkan gejala
sakit dan biasanya abortus terjadi dua minggu sebelum
tanggal kelahiran yang diharapkan. Kadang-kadang in-
duk tidak mengalami abortus, tetapi anak yang di-
lahirkan lemah dan mati dalam waktu 2 sampai 6 jam
setelah lahir (Rook dkk. 1990). Apakah kejadian
abortus, kematian anak sebelum dilahirkan dan beberapa
jam setelah lahir yang dilaporkan dalam penelitian ini
disebabkan oleh vibriosis atau sebab lain, perlu dila-
kukan penelitian lebih lanjut.
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KESIMPULAN

1. Insiden kematian anak domba di 4 kecamatan di
Kabupaten Sukabumi berkisar antara 4% - 25,92%
dan secara keseluruhan kematian tersebut kurang
lebih 16,38%.

2. Hampir 80% dari scluruh anak domba yang mati
berasal dari tipe kelahiran lebih dari satu, umur 0 -
24 jam setelah lahir merupakan saat yang kritis, dan
anak-anak domba pada umur ini mempunyai risiko
kematian yang tinggi.

3. Insiden kematian anak domba sebelum lahir (pre-
natal) di Cicurug sebesar 13%, sedangkan insiden
abortus di Kecamatan Cicurug dan Kecamatan Ci-
saat masing-masing sebesar 3,1% dan 5,2%.

4. Etiologi abortus dan kematian anak domba prenatal
dan postnatal dalam penelitian ini belum diketahui
secara pasti, namun tatalaksana pemeliharaan yang
kurang baik diduga sebagai penyebab utama di sam-
ping faktor-faktor lain seperti kelaparan (kurang susu
induk), distokia dan penyebab infeksius.

5. Sebagian besar responden masih memerlukan pe-
nyuluhan yang berhubungan dengan pemeliharaan
domba, terutama dalam hal pengendalian penyakit.

6. Keterlibatan KCD atau PPL dalam memberikan pe-
nyuluhan yang intensif akan meningkatkan pe-
ngetahuan peternak, sehingga tatalaksana pemeliha-
raan domba khususnya dan ternak-ternak lainnya
akan lebih baik dan diharapkan dapat mengurangi
jumlah kematian ternak.
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